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Abstrak— Pemberian kredit kepada nasabah merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh sebuah koperasi,
seperti yang terjadi pada Koperasi Lembaga Masyarakat Desa Hutan Subur Sari (LMDH) di Desa Pudak Wetan
Kabupaten Ponorogo. Kredit bermasalah atau macet sering terjadi karena kurangnya analisis yang matang dalam
sebuah proses pemberian kredit. Dalam hal ini terjadi karena pihak manajemen kurang cermat dalam menentukan
pemohon mana yang berhak mendapatkan pinjaman. Oleh karena itu, analisis kelayakan nasabah merupakan hal
yang mendasar dalam menentukan apakah nasabah layak atau tidak untuk mendapatkan pinjaman. Salah satu cara
untuk menentukan kelayakan kredit adalah dengan menggunakan algoritma Naive Bayes. Penelitian ini bertujuan
untuk menerapkan metode data mining untuk mengklasifikasikan pelanggan yang memenuhi syarat, dan tidak
memenuhi syarat berdasarkan data pelanggan historis di masa lampau dan selanjutnya dapat digunakan untuk
memprediksi kelayakan pelanggan masa depan menggunakan algoritma Naive Bayes. Hasil pengujian sistem
klasifikasi kredit ini menggunakan black box menyatakan bahwa sistem ini dapat berjalan sesuai dengan algoritma
dan dapat menentukan apakah nasabah berhak atau layak mendapatkan kredit atau tidak layak..

Kata Kunci: Algoritma Naive Bayes, Data Mining, Data Historis Nasabah, Pemberian Kredit

Abstract— Giving credit to customers is a routine activity carried out by a cooperative, as happened in the Subur
Sari Forest Village Community Institution Cooperative (LMDH) in Pudak Wetan Village, Ponorogo Regency.
Non-performing or bad loans often occur due to a lack of thorough analysis in the credit granting process. This
happens because the management is less careful in determining which applicants are eligible for loans. Therefore,
customer eligibility analysis is fundamental in determining whether a customer is eligible or not to get a loan. One
way to determine creditworthiness is to use the Naive Bayes algorithm. This study aims to apply data mining
methods to classify eligible, and ineligible customers based on historical customer data in the past then used to
predict the feasibility of future customers using the Naive Bayes algorithm. The results of testing the credit
classification system using the black box stated that the system was able to run according to the algorithm and
could determine whether or not the customer deserved credit.

Keywords: Naive Bayes Algorithm, Data Mining, Customer Historical Data, Lending

1. PENDAHULUAN

Koperasi Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Subur Sari yang berlokasikan di Desa Pudak Wetan, adalah
badan usaha keuangan yang telah dirintis sebagai penggerak ekonomi rakyat guna bertujuan untuk
mensejahterakan anggotanya [1]. Koperasi LMDH Subur Sari ini tepatnya berlokasikan di Dusun Pandansari Desa
Pudak Wetan, Kecamatan Pudak Kabupaten Ponorogo. Koperasi ini, bergerak pada bagian usaha simpan pinjam
tanpa adanya agunan/jaminan. Awal berdirinya koperasi ini, mendapatkan bantuan dana hibah dari Pemerintah
Daerah Provinsi Jawa Timur sebesar 25 juta. Kemudian dikembangkan dalam bentuk koperasi simpan pinjam
yang pada akhirnya bertujuan guna mensejahterakan sesama anggotanya. Pada saat sekarang, koperasi ini sangat
berpengaruh dalam membantu kelancaran usaha dan menaikkan taraf perekonomian masyarakat terutama di
pedesaanan [2]. Disesuaikan dengan keadaan di desanya, biasanya sebuah koperasi ditetapkan berdasarkan
peraturan desa setempat. Demikian juga yang terjadi pada Koperasi LMDH Subur Sari, dimana seluruh masyarakat
dapat mengajukan kredit dengan syarat yang telah ditentukan oleh pihak koperasi.

Koperasi LMDH Subur Sari melayani simpan pinjam dalam kegiatan rutinnya, tentu dalam
pelaksanannya akan menimbulkan berbagai resiko. Hal tersebut disebabkan adanya nasabah yang terlambat
pembayaran cicilan, sehingga pihak koperasi harus berhati-hati dalam pemberian kredit terutama kepada calon
nasabah baru [3]. Untuk meminimalisir masalah tersebut, pengurus kredit koperasi diharapkan mampu mengambil
keputusan yang tepat dalam memilah dan memilih nasabah manakah yang layak diterima sehingga kerugian
koperasi bisa ditekan seminimal mungkin. Kelayakan nasabah perlu diperhitungkan seakurat mungkin, salah satu
cara adalah dengan menggunakan teknologi data mining. Dengan menggunakan data mining, data yang banyak
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(berukuran besar) bisa diorganisasi dengan baik dan dilihat pola historisnya [4], [5]. Data Mining dapat
dikelompokkan menjadi beberapa kategori, Klasifikasi termasuk salah satu bagian algoritma yang memberikan
nilai kategori atau nominal dari data yang dibagi mejadi data latih dan data training [6]-[8].

Dari permasalahan di atas, maka dibuatlah Sistem Klasifikasi Kelayakan Pemberian Kredit menggunakan
algoritma Naive Bayes[9], [10]. Algoritma Naive Bayes adalah merupakan metode klasifikasi yang membagi suatu
permasalahan ke dalam sebuah kelas label, menggunakan metode probabilitas dan statistik dengan persamaan dan
perbedaanya sehingga hasilnya dapat di jelaskan [11]-[13]. Tujuan penelitian ini melakukan klasifikasi penentuan
pemberian kredit pada koperasi desa. Penelitian yang dilakukan ini dapat menjadi acuan atau pertimbangan bagi
lembaga koperasi guna mengatasi atau menghindari permasalahan dalam pemberian kredit kepada nasabah
terutama pada nasabah baru, sehingga meminimalkan terjadinya kredit macet. Penelitian ini, menggunakan data
yang di dapat dari koperasi LMDH Subur Sari, jumlah dataset yang digunakan 200 nasabah. Data yang digunakan
yaitu meliputi data yang baru dan data yang lama nasabah yang terdaftar

2. METODE PENELITIAN

Pada penentuan kelayakan pemberian kredit nasabah di Koperasi LMDH Subur Sari Desa Pudak Wetan
Kecamatan Pudak Kabupaten Ponorogo ini, digunakan Algoritma Naive Bayes. Rekomendasi yang dihasilkan
menggunakan teknik klasifikasi menggunakan metode probabilitas dan statistik[14], [15], akan menjadi acuan
pengurus koperasi apakah nasabah yang bersangkutan layak untuk mengajukan pinjaman ataukah tidak.

A. Naive Bayes

Naive Bayes merupakan suatu metode klasifikasi yang membagi suatu permasalahan ke dalam sebuah kelas lable
menggunakan metode probabilitas dan statistik dengan persamaan dan perbedaanya sehingga hasilnya dapat di

jelaskan persamaan Teori Bayes adalah [16]—[18]:

PX|C)

P(x)
Dimana:
P(C|X) : Probabilitas hipotesis C berdasar kondisi X (Posterior probability)
P(C) : Probabilitas Hipotesis C (Class prior probability)
P(X|C) : Probabilitas X berdasarkan kondisi pada hipotesis C (likelihood)
P(X) :Probabilitas X (Predictor prior probability)
Pada proses pengklasifikasian data dengan beberapa atribut, diperlukan beberapa langkah untuk merepresentasikan
data yang dianalisis tersebut. Sehingga teorema bayes di atas disesuaikan sebagai berikut:

P(C|X) =

P(C) v (D)

P(X1...Xn|C)

P(C|X1...Xn) = P(X1..Xn)

P(C) v e v (2)

Yang mana Variabel C menandakan kelas data dan variabel X1 ... Xn menandakan karakteristik dari langkah yang
dibutuhkan dalam melakukan klasifikasi. Oleh karena itu dari rumus diatas menjelaskan bahwasannya peluang
munculnya C dari berbagai macam karakteristik tertentu (posterior) adalah peluang munculnya karakteristi-
karakteristik tersebut pada C (prior) dikalikan peluang C (likelihood) dibagi dengan peluang kemunculan
karakteristik-karakteristik tersebut secara keseluruhan (evidence). Sehingga rumusnya menjadi [19]:

likelihood xclass prior probability

Posterior probability = —————————————— ............. 3
p y predictor prior probability ( )
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Gambar 1. Alur metode algoritma naive bayes [20].
Dari gambar 1 terlihat bahwa, alur Naive bayes dimulai dengan membaca data training. Selanjutnya probabilitas
prior dihitung, probabilitas posterior, pilihan data ya dan tidak untuk data numerk, selanjutnya membandingkan
hasil perkelompok dari semua kelompok jawaban Ya akumulasi di bandingkan dengan kelas Tidak yang sudah di
akumulasi. Dari hasil perhitungan untuk kelas ya dan tidak, diambil nilai yang tertinggi sebagai keputusan. Angka
tertinggi inilah yang menentukan keputusan LAYAK/TIDAK LAY AK.

B. Perancangan Sistem
Data Flow Diagram (DFD) Level 0 (Diagram konteks), menggambarkan arus dari data sistem. Terdapat satu entitas

pengguna aplikasi, yaitu admin. Admin melakukan input nasabah baru, melihat dan export data nasabah (gambar
2).

Data training

Peszreezan Alrorioms Nalve Bayes
Tmrek Mesenreian Pemberizn Kredit
Pada Keperazi Desa

Admin

Input nasabah

Diata nasabah

Gambar 2. DFD konteks.
DFD level 1 menggambarkan proses aliran data yang ada pada system ini. Terdapat 3 proses utama terdiri dari cek
login, oalh data nasabah dan lihat data training. Cek login untuk mengatur user yang masuk kedalam system
(admin), olah data nasabah untuk input, edit dan delete data nasabah, dan lihat data training untuk melihat data
training sebagai referensi penghitungan algoritma naive bayes (gambar 3).
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Gambar 3. DFD level 1.

Flowchart sistem (gambar 4), menjelaskan alur kerja dari sistem informasi. Pertama pengguna diharuskan login,
apabila berhasil lanjut ke beranda. Pada beranda ada pilihan menu yaitu menuju input data nasabah, data nasabah,

data training dan logout.
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Gambar 4. Flowchart sistem
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi Basis Data

Pembuatan database dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi DBMS MySQL. Table user
menampilkan informasi akun terdiri username dan password yang digunakan untuk login pada system. Ketika user
login, aplikasi akan langsung mengecek apakah user yang login tersebut sesuai dengan data yang ada pada tabel
ini atau tidak. Apabila tidak sesuai dengan data yang ada, maka user tersebut akan gagal melakukan login (gambar
5).

Field Type Length Unsigned Zerofill Binary Allow Mull Key
id INT T n g 9 PRI
username VARCHAR $ 50 .
password VARCHAR $ 80 .

Gambar 5. Tabel user

Field Type Length Unsigned Zerofill Binary Allow Null Key
id INT t N - - PRI
nama VARCHAR [ }
jenis_kelamin  VARCHAR 450 i
umur VARCHAR s 5 3
pekerjaan VARCHAR 480 3
penghasiian VARCHAR $ 50 3
bichecking  VARCHAR ¢ 50 i
ket VARCHAR 480 -

Gambar 6. Data training
Gambar 6 menunjukkan tabel data training yang akan digunakan untuk perhitungan menggunakan algortima naive
bayes dan untuk menjaga keabsahan perhitung, setiap ada data baru maka data tersebut di cross-chek dengan tabel
ini.

Field Type Length Unsigned Zerofill Binary Allow Null Key
id INT s nm o o PRI
nama VARCHAR ¢ B0 B
jenis_kelamin WARCHAR < B0 -
umur VARCHAR ¢ B0 B
pekerjaan WARCHAR & B0 -
penghasilan VARCHAR £ 50 n
bi_checking WARCHAR o B0 -
ket WARCHAR 2 B0 B
ya DOUBLE b [ [
tidak DOUBLE B - - a
tgl_input TIMESTAMP i -

Gambar 7. Data nasabah

Tabel pada gambar 7 adalah data nasabah yang sudah diinputkan, disini setiap data baru akan dihitung untuk
menentukan apakah data tersebut masuk kedalam kelompok ya atau tidak menggunakan metode naive bayes.

B. Implementasi sistem

Untuk bisa masuk kedalam sistem, user harus melakukan login terlebih dahulu. Hal ini dilakukan agar tidak bisa
sembarang orang masuk kedalam sistem (gambar 8).

Login Aplikasi

KOPERAS! LMDH SUBUR SARI DESA PUIDAK
WETAN

Gambar 8. Halaman login
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Pada halaman beranda tersebut menampilkan yaitu deskripsi koperasi statistik data training (gambar 9).
SELAMAT DATANG
KOPERASI LMDH SUBLUR SARI DESA PUDAK WETAM

Meoperas AMDH Subr Sarl Dyaa Pudaks Wetan minpakas badan sasha pang b i hagsl pengges skorami rakyut yarg berdasarkss s
rkrhiagaan, Eopeeni LD Sulrg S Dbtk o Duvan Mascarmas g Preh Wetln Kevamrin Pudak Kabspsten P

Training

Gambar 9. Halaman beranda

Pada halaman input data nasabah, admin bisa melakukan input, edit dan delete data nasabah (gambar 10).

Input Data Calon Massbheh

Do Hassiash

Gambar 10. Halaman input data calon nasabah

Gambar 11 menampilkan hasil perhitungan dari nasabah yang sudah dimasukkan kedalam sistem/database, disini
juga ditampilkan hasil perhitungan yang menyatakan apakah nasabah tersebut layak ataukan tidak untuk
mendapatkan pinjaman.

Hasil Data

Hasl pergritwngan baper

W ol iz

Plemrjaan: *ezrnk
Penghusiara sdrg

i Checking: Lacorg feiat
Ferghituxpn

o OLIRORN B

PIDRL L1 T 1 B

Vi v W

Gambar 11. Halaman hasil penghitungan

Gambar 12 menampilkan seluruh data nasabah yang sudah dimasukkan ke dalam sistem.
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Gambar 12. Halaman data nasabah

Data training ditampilkan pada gambar 13 yang berada di halaman data training, yang telah digunakan untuk
perhitungan menggunakan algoritma naive bayes.

Diata Traimng

v

[T - Urwsr  Puisarjann Peaghasilen B Ouecklag et wanl

1 =] 20M Prirewuk [— Frpa wokig ' --
maAl ari P Tornigy Pepet sk oy -_
LT O TR P rmbens Pyt mibla W -H

1 ST Joill Beeeausk Tengy iy elar il -u
ARG 2 Beeuk T3 F R Ak A -H
T ) b Tingg k1 wh -H
WAES R - P Ting3 Tapat ask1d L] ._
FHPL 1 Peimrsh Tingg —— v --

o AN <l Sran o ey e TIDAE --

Gambar 13. Halaman data training

Gambar 14 menampilkan halaman input data nasabah baru yang di gunakan untuk data test. Yang secara otomatis
masuk Kkelas layak/Tidak Layak.

Input Data Calon Masabah

Frnghasian

FONROD0 - 2t (Sedang) -

B Checiing

Kadarsg belat w

Gambar 14. Input data testing
Dari data yang di inputkan dengan nama Farhan, umur 20-30 th, pekerjaan peternak, penghasilan sedang, Bl

Checking kadang telat. Di dapat nilai probabilitas YA lebih tinggi yaitu 0,722780807 dibanding keterangan tidak
yaitu 0,27272587. Maka dapat di simpulkan nasabah atas nama Farhan Layak mendapatkan kredit (gambar 15).
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Hasil Data

Nama: fatha

Jenrls Kelamin

Uniue

Pobarfnan etormak
Penghasilan o0y

01 Chacking: xadang 1ol

Penghitungan:

Gambar 15. Hasil data test.

B. Implementasi Algortima Naive Bayes
Implementasi Metode Naive Bayes dalam sistem dimulai dengan penggunaan Rumus Naive Bayes
P(Xi)P(Y|Xy)
PXklY) =<5~
2i P(X|Y)
Apabila digunakan excel untuk menghitungnya maka dari table data yang ada (table 1), dicari frekuensi untuk
masing-masing kelas.

Tabel 1. Tabel Data training

Nama L/P Umur Pekerjaan Penghasilan Riwayat Pinjaman Ket
Haryono L 20-30 Peternak Tinggi Tepat waktu YA
Parjito P >40 Wiraswasta ~ Tinggi Tepat waktu YA
Sutari L 30-40 Petani Sedang Tepat waktu YA
Saimun L 20-30 Peternak Tinggi Kadang telat TIDAK
Sutrisno L 20-30 Peternak Tinggi Tepat waktu YA
Heru K L 30-40 Pengusaha Tinggi Tepat waktu YA
Warsini L >40 Petani Tinggi Tepat waktu YA
Arifin L 30-40 Peternak Tinggi Tepat waktu YA
Markun L >40 Petani Sedang Kadang telat TIDAK
Jemirah P >40 Petani Sedang Macet TIDAK
Hadi S L 20-30 Pengusaha Tinggi Kadang telat TIDAK

Jumlah data kelas umur, penghasilan dan riwayat pinjaman diperlihatkan pada tabel 2 sampai tabel 4.

Tabel 2. Frekuensi Umur, Penghasilan dan Riwayat pinjaman

Frekuensi v A TiDAK Jumlah  P(X)
Umur

20-30 21 6 27 0,128571429
30-40 89 16 105 05

>40 51 27 78 0,371428571
Jumlah 161 49 210
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Tabel 3. Frekuensi Penghasilan

Frekuensi v A TipAK  Jumlah  P(X)
Penghasilan
Tinggi 129 36 165 0,785714286
Sedang 32 13 45 0,214285714
Rendah 0 0 0 0
Jumlah 161 49 210

Tabel 4. Frekuensi Riwayat pinjaman
Frekuensi
Riwayat YA TIDAK Jumlah P(X)
Pinjaman
Tepat Waktu 108 1 109 0,519047619
Kadang telat 53 17 70 0,333333333
Macet 0 31 31 0,147619048
Jumlah 161 49 210

Jumlah data Kelas Pekerjaan frekuensi keterangan ya dan tidak (tabel 5 dan 6)

Tabel 5. Frekuensi Pekerjaan

Frekuensi v o TipaK  Jumlah  P(X)
Pekerjaan

Peternak 91 26 117 0,557142857
Wiraswasta 10 4 14 0,066666667
Petani 37 12 49 0,233333333
PNS 0 0 0 0
Pengusaha 23 7 30 0,142857143
Jumlah 161 49 210

Tabel 6. Frekuensi Keterangan

Ket Frekuensi P()

YA 161 0,766667
TIDAK 49 0,233333
Jumlah 210

Dari data yang sudah diketahui, apabila ada nasabah yang ingin mengajukan pinjaman maka bisa dilakukan
perhitungan.

Tabel 7. Tabel data nasabah baru (Data test)
Umur Pekerjaan  Penghasilan  Riwayat pinjaman
20-30 Peternak  Sedang Kadang telat

Contoh kasus untuk perhitungan mengunakan algoritma naive bayes dengan data nasabah seperti dinyatakan pada
table 7 adalah

P(Ya|Umur = 20 — 30, Pekerjaan = Peternak, Penghasilan = Sedang, Riwayat Pinjaman = Kadang telat)
_ P(Umur = 20 — 30, Pekerjaan = Peternak, Penghasilan = Sedang, Riwayat Pinjaman = Kadang telat|Ya)P(Ya)
B P(Umur = 20 — 30, Pekerjaan = Peternak, Penghasilan = Sedang, Riwayat Pinjaman = Kadang telat)
21 91 32 53 1
161 161 161 161
= ——=0,722780807
0.128571429 + 0.557142857 = 0.214285714 = 0.333333333 210
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P(Tidak|Umur = 20 — 30, Pekerjaan = Peternak, Penghasilan = Sedang, Riwayat Pinjaman = Kadang telat)
_ P(Umur = 20 — 30, Pekerjaan = Peternak, Penghasilan = Sedang, Riwayat Pinjaman = Kadang telat|Tidak)P(Tidak)

P(Umur = 20 — 30, Pekerjaan = Peternak, Penghasilan = Sedang, Riwayat Pinjaman = Kadang telat)
26 13 17
Sk oSk sk o 49
49 49 49 49 = 0,27272587

= 0.128571429 « 0.557142857 = 0.214285714 * 0.333333333 210

Dari hasil perhitungan data tersebut menggunakan Metode Naive Bayes dan dapat disimpulkan bahwa, nasabah
tersebut layak mendapatkan pinjaman karena probabilitas kelas ya lebih besar dibandingkan kelas tidak.

B. Pengujian Sistem Menggunakan Blackbox Testing
Pengujian Sistem menggunakan blacxbox testing berbasis Equivalence Partitioning.

Tabel 8. Hasil Pengujian

NO Eeerfgl:;?asr'] Ia;;]zg;r:)z:rr]lg Tampilan Interface Deskripsi pengujian gfear:;fujian
1 Mengisi user Sistem menerima
name dan konfirmasi dan
password dan lalu meneruskan user ke Sesuai
klik tombol login  beranda [N -
2 Admin input data Data yang
nasabah baru diinputkan masuk
kedalam database .
dan siap ) Sesuai
dilagunakan =
3 Admin Data nasabah
mendownload dengan rentang . =
data nasabah waktu tertentu bisa :
didownload R Sesual
=
4 Admin Edit dan hapus data
melakukan edit  training bisa = | ” e
ata_u _hapus data dllfaku_kan, apabila OO e Sesuai
training terjadi kesalahan
data
5 Admin Edit dan hapus data
melakukan edit training bisa —
atau hapus data dilakukan, apabila T Sesuai
nasabah terjadi kesalahan N
data
6 Admin membuka Hasil perhitungan
hasil perhitungan  menggunakan S .
. . esuai
menggunakan Naive bayes bisa
naive bayes tampil

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menggunakan Blackbox Testing berbasis Equivalence
Partitioning, pada sistem Implementasi Klasifikasi Kelayakan Pemberian Kredit Menggunakan Algoritma Naive
Bayes. Maka dapat disimpulkan bahwasanya sistem telah berjalan dengan baik sesuai yang di harapkan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan sistem yang telah dibuat dan penerapan algoritma, kesimpulan yang dapat dijabarkan yakni bahwa
implementasi klasifikasi menggunakan Algoritma Naive Bayes ini dapat digunakan guna mengklasifikasikan
nasabah yang layak maupun nasabah yang tidak layak menerima kredit dari koperasi LMDH Subur Sari Desa
Pudak Wetan Kecamatan Pudak Kabupaten Ponorogo. Berdasakan hasil pengujian menggunakan blacx box,
sistem telah berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan.
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